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ABSTRAK

“Perencanaan & Perancangan Pusat Kegiatan dan Kreatifitas Remaja (Youth Center) di
Palembang dengan Penekanan Arsitektur Metafora”

Rolys Andhika Putra.
Jurusan Teknik Arsitektur, Universitas Sriwijaya, Kampus Indralaya, Jalan Palembang-
Prabumulih Km 32 Indralaya-Ogan Ilir
pratamaandhikad50@yahoo.com

Perencanaan dan Perancangan Pusat Kegiatan dan Kreatifitas Remaja (Youth
Center) di Palembang ini merupakan suatu wadah yang didalamnya menampung semua
aktivitas remaja mulai dari aktivitas olahraga, seni dan pendidikan yang fungsinya
melatih minat dan bakat para remaja Palembang untuk menjadi semakin terasah lagi dan
nantinya mereka akan tumbuh menjadi penerus bangsa yang berprestasi. Lokasi yang
terpilih yaitu kawasan Jakabaring karena kawasan ini cocok untuk dibangun fasilitas
pendidikan khusus dan fasilitas olahraga.

Dalam kawasan ini akan terdapat beberapa fasilitas diantaranya massa pengelola,
massa pelatihan, gedung pertunjukkan dan olahraga, dan akan dilengkapi area
berkegiatan outdoor yang meliputi skatepark, wall climbing, grafity dan plaza terdesain
menarik. Konsep perancangan bangunan ini menggunakan arsitektur metafora dimana
akan mengambil analogi metamorfosa kupu-kupu.

Kata kunci : Remaja , Youth Centre, Arsitektur Metafora, Palembang.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa yang sangat indah dan penuh kenangan.
Ada yang mengatakan bahwa remaja merupakan kelompok orang-orang
yang sering menyusahkan orang-orang tua. Dan ada juga pihak yang
menganggap bahwa remaja sebagai potensi manusia yang perlu
dimanfaatkan (Andi Mappiare, 1982).

Setiap orang hanya memiliki masa remaja sekali seumur hidup. Masa
remaja ini memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari
tahapan-tahapan hidup manusia yang lain, sehingga dari karakteristik yang
berbeda tersebut muncullah tuntutan-tuntutan kebutuhan yang berbeda
pula daripada kebutuhan orang-orang pada tahapan hidup yang lain, baik
yang berupa kebutuhan fisik maupun kebutuhan mental. Satu lagi yang
semakin membuat fase remaja semakin memusingkan adalah
bervariasinya reaksi tiap akan kejutan yang mereka alami saat menginjak
masa remaja, sehingga sulit menemukan satu solusi yang benar-benar ideal
untuk memecahkan masalah-masalah yang berhubungan dengan remaja
karena variasi permasalahannya yang sangat luas.

Kenakalan remaja di era modern ini sudah melebihi batas yang
sewajarnya. Banyak anak dibawah umur yang sudah mengenal rokok,
narkoba, freesex, dan terlibat banyak tindakan kriminal lainnya. Fakta ini
sudah tidak dapat dipungkiri lagi, kita dapat melihat brutalnya remaja
zaman sekarang. Meningkatnya tingkat kriminal di Indonesia khususnya
Palembang tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi banyak juga

dari kalangan para remaja. Tindakan kenakalan remaja sangat

l ROLYS ANDHIKA PUTRA 03091008036
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beranckaragam dan bervariasi dan lebih terbatas jika dibandingkan
tindakan kriminal orang dewasa. Juga motivasi para remaja sering lebih
sederhana dan mudah dipahami misalnya : pencurian yang dilakukan oleh
seorang remaja, hanya untuk memberikan hadiah kepada mereka yang
disukainya dengan maksud untuk membuat kesan impresif yang baik atau
mengagumkan.Akibatnya, para orangtua mengeluhkan perilaku anak-
anaknya yang tidak dapat diatur, bahkan terkadang bertindak melawan
merecka. Konflik keluarga, depresi, dan munculnya tindakan berisiko
sangat umum terjadi pada masa remaja dibandingkan pada masa-masa lain

di sepanjang rentang kehidupan.

Gambar 1.1. Contoh Kenakalan Remaja
Sumber: Google.com

Banyak sekali penyebab terjadinya kenakalan remaja. Krisis identitas
merupakan salah satu faktor internal yang terjadi pada kebanyakan remaja
terutama siswa-siswi sekolah. Krisis identitas terjadi karena kurangnya

perhatian orangtua dan terlebih lagi ketidaktahuan mereka atas jati diri

2 ROLYS ANDHIKA PUTRA O0O30%2:006036
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mereka. Banyak solusi yang bisa ditawarkan untuk mengatasi Krisis
identitas yaitu dengan mengadakan seminar, melibatkan ekstrakurikuler
disekolah dan masih banyak hal lagi. Namun kenyataannya remaja
memiliki semangat, kekuatan dan rasa ingin tahu yang tinggi. Adanya hal
itu memungkinkan mereka selalu mencoba hal baru yang mungkin mereka
sendiri tidak tahu akan resiko yang akan ditanggung.

Selain itu factor yang menyebabkan kenakalan remaja itu disebabkan
oleh kurangnya fasilitas untuk mewadahi kegiatan remaja hampir di
berbagai kota di Indonesia, termasuk Palembang. Minimnya fasilitas yang
spesifik diperuntukan bagi kegiatan remaja, serta tidak terjangkaunya
biaya untuk mengakses fasilitas sejenisnya termasuk kendala yang
dihadapi remaja di Palembang. Hal tersebut merupakan salah satu faktor
yang ditengarai sebagai penyebab terjadinya kenakalan remaja di
Palembang dari tahun ke tahun semakin meningkat.

Melihat permasalahan, potensi remaja serta kebutuhan akan perlunya
sarana untuk menampung kegiatan pembinaan dan pengembangan diri
remaja, maka di Palembang perlu direncanakan suatu bangunan Youth
Center dengan berbagai macam fasilitas di dalamnya sebagai sarana
pembinaan dan pengembangan diri remaja yang beragam sesuai dengan
bakat dan minat yang tumbuh dan berkembang di kalangan remaja di
Palembang.

Dengan adanya Youth Center ini diharapkan dapat meningkatkan
atmosfir keremajaan Palembang semakin produktif dan positif, yang
sekaligus juga sebagai sarana pencegahan remaja melampiaskan energinya
ke arah hal-hal yang dianggap negative oleh masyarakat. Yang dimaksud
dengan atmosfir keremajaan yang produktif disini adalah remaja diajak
untuk berkreasi, berkarya dan mencari jati diri mereka melalui pelatihan
yang sesuai dengan hobby mereka, dan hal ini akan meningkatkan
keproduktifan individu tersebut dan juga berguna bagi kemajuan kota

Palembang untuk beberapa tahun kedepan nantinya.

3 ROLYS ANDHIKA PUTRA C30910068036
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Adapun perencanaan dan perancangan Youth Center di Palembang
diharapkan sesuai dengan karakteristik remaja yang selalu berkembang
mengikuti kemajuan zaman, sehingga remaja dapat berinteraksi, berkreasi,
dan berekreasi dengan sesama secara positif dan terarah dalam lingkungan
terpadu antara kegiatan edukatif dan rekreatif yang nyaman serta mampu
mencerminkan karakter remaja yang ditampilkan dalam rancangan

arsitektural bangunan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan langsung terhadap studi bangunan yang
sejenis yang telah ada sebelumnya, bahwa Youth Center yang telah ada
belum begitu sinergis antara bangunan yang satu dengan yang lain karena

penataan letak bangunan yang berbeda lahan dan jauh untuk pencapaian.

Oleh karena itu direncanakanlah suatu Pusat Kegiatan dan Kreatifitas
Remaja di Palembang yang mengusung konsep arsitektur metafora,
dimana nantinya konsep ini akan bisa menampilkan bangunan dengan
penganalogian sesuatu berdasarkan karakteristik dari remaja itu sendiri

dengan secara tidak tersirat.

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumusan

permasalahannya adalah:

a. Bagaimana merencanakan konsep tampilan bangunan Youth Center
dengan menggunakan arsitektur metafora, yang mana tampilan
tersebut akan mewakili sifat dan karakteristik remaja dan nantinya bisa
menjadi icon dari kawasan tersebut.

b. Bagaimana memaksimalkan semua fasilitas yang ada di dalam Youth
Center yang membuat remaja merasa betah dan ingin berada disana,
sehingga mereka tidak punya waktu untuk mencoba hal-hal yang

buruk seperti narkoba, seks bebas dan tindak kriminal lainnya.

/l. ROLYS ANDHIKA PUTRA 03091006036
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1.3. Tujuan dan Sasaran

Maksud dan tujuan dalam perencanaan dan perancangan Pusat
Kegiatan dan Kreatifitas Remaja (Youth Center) di Palembang ini adalah

sebagai berikut :

a. Merencanakan pusat kegiatan dan kreatifitas remaja (Youth Center) di
Palembang, dimana nantinya Youth Center ini dapat mendidik dan
mengajak para remaja untuk berbuah positif dengan menghasilkan
suatu karya, sehingga mereka terlepas dari pergaulan bebas dan
narkoba.

b. Menciptakan rancangan yang rekreatif, inspiratif dan menarik bagi

penggunanya yang diwujudkan dalam suatu pengalaman ruang.
1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada “Youth Center” ini yaitu sebuah wadah yang
didalamnya mencakup kegiatan remaja yang kompleks yang terdiri atas
kegiatan olahraga, kegiatan sanggar dan kegiatan kursus, dan tujuannya
yaitu untuk menggali dan mengasah minat dan bakat dari remaja-remaja
khususnya Palembang. Tema desain daripada youth center ini yaitu
penerapan akan arsitektur metafora, dimana nantinya desain youth center
ini menggunakan analogi daripada sifat dan karakteristik psikis daripada

remaja itu sendiri.
1.5. Metodologi Penulisan

Metodologi penulisan yang digunakan dalam perancangan youth
center ini adalah metode analisa deskriptif artinya data primer dan sata
sekunder dikumpul dan kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar
program penganalisaan. Proses-proses pengumpulan data yang dilakukan
antara lain :

5 ROLYS ANDHIKA PUTRA 03091008036




(®

2013

Landasan Konseptual

Perencanaan dan Perancangan
Pusat Kegiatan dan Kreatifitas Remaja (Youth Center)
di Palembang dengan Penckanan Arsitektur Metafora

1.6.

1. Studi Literatur, mengumpulkan data-data mengenai youth center
melalui buku-buku, internet dan sumber lain yang bisa dipercaya.
Data-data yang dikumpulkan terdiri atas 2 yaitu:

a. Data primer meliputi:

- Aktivitas yang akan terjadi di dalam youth center

- Pengguna bangunan youth center

- Kebutuhan ruang dan pengadaan jenis fasilitas youth center
b. Data sekunder meliputi:

- Peraturan yang terkait dalam perencanaan youth center

- Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Palembang

2. Studi banding, melakukan survey langsung terhadap bangunan youth
center untuk mengetahui kebutuhan ruang dan fasilitas serta pedoman-
pedoman penting yang akan bergunan untuk merancang youth center

nantinya.
Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulis laporan perancangan Youth

Center ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, maksud dan
tujuan, ruang lingkup pembahasan, metodologi pembahasan, dan

sistenatika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang uraian singkat mengenai bangunan youth center dimulai
dari defenisi, pengklasifikasian bangunan serta persyaratan dalam
membangun youth center, karakteristk remaja, pengenalan akan

arsitektur metafora dan studi bangunan sejenis.
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BAB III PENDEKATAN PERANCANGAN

perancangan youth center.

BAB IV DATA DAN ANALISIS PERANCANGAN

arsitektural, analisa struktural dan analisa utilitas.
BAB V KONSEP PERANCANGAN

Berisikan tentang konsep — konsep perencanaan dan peran:
Pusat Kegiatan dan Kreatifitas Remaja (Youth Center) él
berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan. -
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